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ABSTRAK

Implikasi perilaku narsistik adalah suatu dampak di mana dapat mengarah ke arah perilaku
narsistik dengan melihat seberapa sering dalam mengupload/memposting foto atau video
ke media sosial Instagram > 1 x seminggu 32% dari total jumlah 200 responden di sekolah
menengah atas Dharma Jaya dan sekolah menengah pertama Hati Kudus, Jakarta Barat. Tujuan
penelitian ini menganalisa pengaruh sikap, norma subjektif, kontrol perilaku persepsian remaja
terhadap minat dan implikasi perilaku narsistik melalui media sosial Instagram. Metode
penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dengan
responden yaitu remaja yang memiliki media sosial /nstagram sebanyak 200 responden, di
bulan Desember 2016 yang menggunakan kusioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hipotesis sikap mempunyai pengaruh terhadap minat menggunakan media sosial Instagram
(t-value = 6,06), norma subjektif tidak mempunyai pengaruh terhadap minat menggunakan
Instagram (t-value = 0,06), kontrol perilaku persepsian mempunyai pengaruh terhadap minat
menggunakan Instagram (t-value = 3,36), minat mempunyai pengaruh terhadap Implikasi
perilaku narsistik melalui media sosial Instagram (t-value = 6,37).

Kata kunci: Sikap; Norma Subjektif; Kontrol Perilaku Persepsian; Minat; Implikasi Perilaku
Narsistik.

INFLUENCE OF ATTITUDE, SUBJECTIVE NORM, PERCEPTION BEHAVIOR
CONTROL OF INTERESTS AND IMPLICATIONS OF NARCISSISTIC BEHAVIOR
THROUGH SOCIAL MEDIA INSTAGRAM

ABSTRACT
The implication of narcissistic behavior is something that can influence the direction of
narcissistic behavior by looking at the effect of uploading / posting photos or video to social
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media Instagram > 1 x a week 32% of the total number of 200 respondents in upper school
of Dharma Jaya and first school of Hati Kudus, West Jakarta. The purpose of this study to
analyze the influence of attitudes, behaviors, adolescent behavior. This research method using
descriptive quantitative with cross sectional approach with respondent that is adolescent who
have social media Instagram counted 200 responden, in December 2016 that use kusioner.
The result of this research shows that attitude hypothesis has influence toward the interest
of using social media Instagram (t-value= 6,006), subject norm has no influence to interest
using Instagram (t-value= 0,06), perception behavior control has influence to interest Using
Instagram (t-value= 3.36), interest has an influence on the implications of narcissistic behavior
through social media Instagram (t-value = 6.37).

Keywords: Attitudes, Subjective Norms, Control Behavior perceived; Interests; and Behavioral
Implications Narcissistic.

PENDAHULUAN

Globalisasi dalam bidang teknologi dan komunikasi setiap tahunnya selalu berkembang
pesat. Seiring berkembangnya teknologi dan komunikasi menyebabkan peningkatan
ketergantungan terhadap pemakaian teknologi dan komunikasi untuk memperoleh informasi
secara tepat waktu, up to date dan cepat sehingga menciptakan jaringan komunikasi yang
luas, mempermudah proses pembelajaran lebih efisien tanpa harus terbatas ruang dan waktu
(Endra, 2015). Komunikasi dan teknologi memberikan kontribusi besar dalam kehidupan
manusia terutama pengguna internet. Pengguna internet di Indonesia mencapai 88,1 juta
dari total jumlah penduduk 252.4 juta, mengalami peningkatan sebesar 28,6% di tahun 2013
mencapai 34,9% di tahun 2014 (APJIIL, 2015).

Pesatnya perkembangan internet berpengaruh terhadap perkembangan media sosial
atau social networking yang sering digunakan seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan
Path. Layanan media sosial yang akan dibahas pada penelitian adalah Instagram (dapat di

akses https://www.Instagram.com/). “Instagram merupakan salah satu media sosial yang

marak digunakan saat ini. Aplikasi yang terdapat pada Iphone dan Android diluncurkan pada
tahun 2010 dengan tujuan untuk mengunggah foto dan video sesuka hati (Adrian, 2014).
Pengguna Instagram pada bulan desember 2014 sebesar 300 juta orang pengguna
aktif secara global. Pengguna aktif /nstagram meningkat pada tahun 2015 menjadi 400 juta
orang. Pencapaian ini bisa dikatakan sebagai prestasi besar bagi Instagram yang dilihat dari
followers dan foto yang dibagikan oleh pengguna (Reza, 2015). Diketahui bahwa terdapat 30
juta remaja yang berusia 10- 19 tahun baik pria maupun perempuan merupakan pengguna
internet dan media sosial saat ini sebagai saluran utama untuk komunikasi, serta remaja

memiliki tiga motivasi dalam media sosial/media online yaitu mencari informasi, untuk

2 | Carolus Journal of Nursing, Vol. 2 No. 1, 2019



berhubungan dengan teman, dan sebagai hiburan (Kominfo,2014). Pengguna Instagram di
Indonesia 59% berusia 18-24 tahun dan 30% berusia 25-34 tahun dengan frekuensi penggunaan
seminggu sekali (Mailanto, 2016).

Pengguna media sosial /nstagram seakan-akan hidup dalam dunianya sendiri di
mana aktivitas seperti foto dan video pengalaman baik yang di alami, pengguna harus dibagi
dengan pembaharuan status di media sosial seperti /nstagram dan jejaring sosial lainnya.
Tujuan membaharui adalah berbagi cerita, foto dan video mereka agar diperhatikan dan
dapat mengekspresikan pengalaman dirinya untuk mencapai popularitas.

Selain mengunggah status, pengguna media sosial khususnya /nstagram juga dapat
mengunggah swafoto (selfie). Selfie adalah foto sendiri yang biasanya di ambil melalui gawai
(gadget) seperti smartphone yang dibagikan ke berbagai media sosial (Windratie, 2015).
Swafoto merupakan bentuk interpersonal, sebab sebelum melakukan swafoto kita pasti
akan berkomunikasi dengan diri sendiri. Swafoto ini merupakan alat berkomunikasi dan
dapat memberikan informasi kepada orang lain secara non-verbal (Utarri, 2015). Swafoto
dianggap hal yang wajar, tetapi jika berlebihan hingga mengganggu aktivitas sehari-hari
seperti pendidikan, pekerjaan, serta tidak nafsu makan dan hanya memfoto dirinya sendiri
sampai dengan mengagumi diri sendiri secara berlebihan maka swafoto dapat digolongkan
ke dalam gangguan jiwa (Wahyuningsi, 2015). Swafoto merupakan bagian dari perilaku
narsis. Istilah narsistik dimulai dari tokoh legendaris dari Yunani yang bernama Narcissius
yang terobsesi dengan dirinya sendiri. Setiap hari Narcissius bercermin di permukaan danau
terobsesinya dia tidak sengaja terjatuh ke danau dan mati tenggelam (Ashari, 2015).

Narsistik berarti “gangguan psikologis ketika seseorang memiliki rasa percaya diri
yang sangat tinggi untuk kepentingan pribadinya dan juga rasa ingin dikagumi” (Wahyuningsi,
2015). “Gangguan kepribadian narsistik adalah gangguan kepribadian dengan karakteristik
waham kebesaran, kebutuhan konstan untuk kekaguman, dan kurangnya empati”’ (Ambardar,
2016). Berdasarkan DSM-V Diagnostic and statistical Manual Of Mental Disorder (American
Psychiatric Association, 2013) individu dikatakan narsisme jika memiliki 5 dari 9 karakteristik
berikut ini: melebih-lebihkan kemampuan yang dimiliki, percaya bahwa dirinya spesial dan
unik, dipenuhi fantasi tentang kesuksesan, kekuasaan, kecantikan/ketampanan, memiliki
kebutuhan yang eksesif untuk dikagumi, merasa layak untuk diperlakukan istimewa, kurang
berempati, mengeksploitasi hubungan, memiliki rasa iri terhadap orang lain atau menganggap

orang lain iri kepadanya dan angkuh. Penelitian Rahmanita (2015) menyatakan bahwa
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mayoritas pengguna /nstagaram memiliki kecenderungan narsistik sedang, dengan presentasi

65% (39 orang) pada kelompok laki-laki serta pada kelompok perempuan 68,33% (41 orang).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi dengan pendekatan metode kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional yang bertujuan untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor
resiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus
pada suatu saat (Point time Approach) Notoatmodjo (2012). Metode analisis menggunakan
Confirmatory Modeling Strategy di mana akan dilakukan uji satu model yang lengkap yang
dikenal dengan model structural equation model (SEM). SEM merupakan teknik analisis
multivariat yang memungkinkan peneliti menguji hubungan antara variabel yang kompleks
untuk memperoleh gambaran mengenai model tersebut (Supardi, 2013).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja di sekolah menegah pertama
Bunda Hati Kudus dan sekolah menengah atas Dharma Jaya, Jakarta Barat. Sampel penelitian
menggunakan teknik total sampling (n: 200) dengan kriteria berikut: remaja usia 11-21 tahun
dan aktif dalam menggunakan media sosial /nstagram. Penelitian telah dilaksanakan pada
bulan Desember 2016.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang dibuat oleh peneliti dengan
mengacu pada kerangka konsep yaitu variabel independen dan variabel dependent. Variabel
independent yakni sikap, norma subjektif dan kontrol persepsi serta variable dependen yakni
minat dan perilaku narsistik variabel tersebut menggunakan skala ukur Interval Bipolar
Adjective (skala semantik Defrensial), skala ini menunjukkan sejauh mana responden
merasakan tingkat nilai terhadap suatu topik. Skala di kembangkan dari pernyataan sangat
tidak setuju sampai dengan sangat setuju dengan nilai interval 1-10. Teknik ini digunakan untuk

menghindari jawaban responden yang cenderung memilih jawaban tengah, Ferdinand (2014).

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

Tabel 1.  Distribusi Responden Berdasarkan Usia (n: 200)

Usia Frekuensi Presentase
Remaja awal (11-14 tahun) 120 59%
Remaja tengah (15-17 tahun) 77 39%
Remaja akhir (18-21 tahun) 3 2%
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Usia responden mayoritas remaja awal (11-14 tahun) dengan presentase 59% (tabel
1). Menurut Nelson (2013) remaja awal mengalami perkembangan dalam cara berpikir,
perilaku bersosialisasi dengan teman sebaya atau kelompoknya. Masa remaja merupakan
proses masa peralihan menuju dewasa, sehingga siswa-siswi mengalami perubahan baik
secara fisik, psikologis dan sosial. Selain perubahan dalam berperilaku sosial, remaja awal
juga bersikap meremehkan orang lain hal ini disebabkan karena remaja awal ingin diakui

dalam sebuah kelompok.

Tabel 2.  Data Berdasarkan Perasaan Setelah Menggunggah Foto atau Video ke Media
Sosial Instagram (n: 200)

Perasaan Frekuensi Presentase
Senang 43 21%
Biasa Saja 157 79%

Mayoritas perasaan responden setelah mengunduh adalah perasaan biasa saja (tabel
2). Hal ini dikarenakan perasaan setelah mengunduh foto maupun video dalam media sosial
instagram termasuk ke dalam tricomponent model. Menurut (Schiffman & Kanuk,2010)
dalam (Sumarwan,2011) bahwa sikap terdiri dari tiga komponen sikap yaitu kognitif,
afektif, dan konatif di mana siswa memiliki gambaran atau persepsi tentang media sosial
instagram dan sudah memiliki pengalaman langsung terhadap media sosial instagram dari
pengalaman tersebut dapat menggambarkan perasaan atau emosi dari siswa-siswi sehingga
dapat mengungkapkan suatu perasaan “senang” atau “biasa saja” saat menggunakan media
sosial instagram. Data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa sudah memiliki pengalaman
sebelumnya yang terjadi secara berulang-ulang sehingga menggambarkan suatu perasaan
atau emosi “biasa saja” yang diungkapkan oleh siswa di sekolah menengah pertama Hati

Kudus dan Sekolah menengah atas Dharma Jaya.

Tabel 3. Data Responden Berdasarkan Kebiasaan Mengunggah Foto atau Video ke Media
Sosial Instagram (n:200)

Kebiasaan Mengunggah Foto atau

Video ke Instagram Frekuensi Presentase
1 x seminggu 49 24%
> 1 x seminggu 64 329
1 x sebulan 12 6%
> sebulan 3 1%
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Kebiasaan Mengunggah Foto atau

Frek i P t
Video ke Instagram rekuenst resentase
Tidak menentu 18 9%
Jik ada moment/jika ada foto bagus 21 11%

Mayoritas responden mengunggah foto maupun video ke media sosial instagram adalah

> 1 x seminggu dengan hasil presentase sebesar 32% (tabel 3). Hasil tersebut dikarenakan

ketika memiliki waktu senggang siswa-siswi tersebut menghilangkan rasa kejenuhan mereka

dengan mengunggah foto maupun video ke media sosial instagram selain itu mereka juga dapat

berkomunikasi dan berinteraksi melalui media sosial instagram untuk saling mendapatkan

informasi dengan teman sebaya atau kelompoknya.

PEMBAHASAN

1.

6

Sikap Tentang Minat Menggunakan Media Sosial Instagram

Hasil pernyataan sikap remaja dengan nilai rata-rata tertinggi ditunjukkan oleh
indikator sikap nomor 1 dengan pernyataan “upload foto ketika memiliki momen yang
mengesankan” dengan nilai mean = 7,78, error = 0,143, min = 1, max = 10 dan standar
deviasi = 2,032. Data distribusi rata-rata sikap remaja di atas menunjukkan hasil yang
sejalan dengan pendapat Newcomb dalam Notoatmodjo (2014) mengatakan bahwa sikap
merupakan kesiapan dan kesediaan untuk bertindak serta bukan merupakan pelaksana
motif tertentu, sehingga dalam kata lain sikap belum merupakan tindakan (reaksi terbuka)
akan tetapi merupakan predisposisi perilaku (reaksi tertutup). Serta terdapat juga terdapat
hasil yang senada menurut Pujiningtyas (2014) dikatakan dalam penelitiannya bahwa
siswa menggunakan foto yang di unggah pada media sosial untuk berkomunikasi dengan
teman bahkan dengan lawan jenisnya yang berarti pengguna media sosial /nstagram
digunakan untuk sarana berinterkasi dengan teman dan lawan jenisnya.

Menurut asumsi peneliti, hal ini dapat terjadi karena siswa mengunggah foto ketika
memiliki momen yang mengesankan. Hal ini dikarenakan untuk menjalin hubungan
dalam persahabatan dalam suatu kelompok atau teman sebaya dengan berbagi momen

di media sosial /nstagram mereka agar dapat saling berinteraksi dan berbagi informasi.

Norma Subjektif Tentang Minat Menggunakan Media Sosial Instagram
Hasil pernyataan norma subjektif dengan nilai rata-rata tertinggi ditunjukkan

oleh indikator norma subjektif nomor 3 dengan pernyataan “mendapatkan informasi dari
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pengguna media sosial /nstagram lain” dengan nilai mean = 6,77, error = 0,177, min =
1, max 10, serta nilai standar deviasi = 2,509. Data distibusi rata-rata norma subjektif
di atas menunjukkan hasil yang senada seperti penelitian Abadi (2013) motivasi remaja
yang utama dalam menggunakan media sosial diantaranya adalah untuk mendapatkan
informasi mengenai individu lain (teman) dan memperkuat hubungan di antara sesama
pengguna media sosial lainnya serta selain itu juga para remaja melalui media sosial
relatif lebih mudah dalam mencari informasi.

Menurut asumsi peneliti, hal ini disebabkan siswa mendapatkan informasi dari
pengguna media sosial Instagram lain” dikarenakan siswa tersebut menggunakan
media sosial Instagram sebagai alat bantu dalam memudahkan remaja bersosialisasi
dan berinterakasi tanpa mengenal waktu dan tempat untuk mendapatkan informasi dari
pengguna Instagram lain. Kondisi tersebut membuat siswa dapat lebih percaya diri dalam
melakukan sosialisai dan berinteraksi secara face fto face di dunia nyata mereka. Serta
selain itu media sosial Instagram dapat membantu siswa dalam mengeksplorasi diri
dan memberikan ide serta mendapatkan ide tersebut tanpa terbatas akan perasaan malu,

takut, dan sebagainya.

. Kontrol Perilaku Persepsian Tentang Minat Menggunakan Media Sosial Instagram

Hasil pernyataan kontrol perilaku persepsian dengan nilai rata-rata tertinggi
ditunjukkan pada indikator kontrol perilaku persepsian nomor 2 yaitu ““ tetap mengunggah
video meskipun tidak mendapatkan /ike” mean = 5,78, error = 0,191, min = 1, max =
10, standar deviasi = 2,703. Data distibusi rata-rata kontrol perilaku persepsian di atas
menunjukkan hasil yang senada seperti penelitian Abadi (2013) didapatkan hasil bahwa
motivasi siswa menggunakan media sosial /nstagram adalah untuk mengeksplorasi diri
dan melepaskan kejenuhan serta membuat siswa membangun hubungan interpesonal
dengan teman sebaya dan kelompoknya dengan cara menampilkan video tentang aktivitas
sehari-hari maupun foto diri.

Menurut asumsi peneliti, siswa tetap mengunggah video meskipun tidak
mendapatkan /ike karena mereka dapat mengeksplorasi diri, melepaskan kejenuhan dan
berbagi informasi dengan pengguna Instagram lainnya tentang aktivitasnya sehari-hari
yang dilakukan, selain itu juga ketika para remaja tetap mengupload video meskipun
tidak mendapatkan /ike, siswa masih bisa melihat komentar yang di berikan oleh sahabat

ataupun kelompok sebayanya baik yang positif dan negatif tentang dirinya sehingga
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remaja dapat menggunakan persepsi dan menilai sendiri tentang video yang diunggahnya
sehingga membentuk kontrol diri dalam menggunakan media sosial /nstagram, sehingga
dapat mengontrol perilaku dalam mengambil suatu tindakan dalam mengungkapkan diri

pada jejaring sosial Instagram.

Minat Menggunakan Media Sosial Instagram

Hasil pernyataan minat dengan nilai rata-rata tertinggi ditunjukkan pada indikator
minat nomor 2 yaitu “ berminat mengupload foto di media sosial Instagram ketika rekreasi”
dengan nilai statistik mean = 7,02, eror = 0,169, min = 1, max = 10, serta standar deviasi
=2, 392. Data distibusi rata-rata minat di atas menunjukkan hasil yang senada dengan
Jogiyanto (2007) bahwa minat baru berupa memilih suatu aktivitas yang mempunyai
dampak pribadi dan sosial, minat merupakan suatu proporsi yang menghubungkan diri
dengan tindakan yang akan datang dan minat belum berupa perilaku. Penelitian Mampiring
(2015) minat siswa-siswi menggunakan media sosial /nstagram adalah sebagai alat bantu
mereka untuk aktivitas dalam interaksi sosial mereka di lingkungan sekolah. Selain itu
media sosial /nstagram menjadi identitas personal siswa sehingga siswa dengan followers
yang lebih banyak akan terkenal di kalangan sekolah.

Menurut asumsi peneliti, siswa berminat mengunggah foto di media sosial
Instagram ketika rekreasi disebabkan karena ingin memberikan informasi aktivitas yang
sedang dilakukan, berinteraksi serta membangun hubungan interpersonal dengan teman
sebaya maupun kelompok sebaya agar remaja dapat di akui oleh teman dan kelompok

sebayanya untuk mencari popularitas dan menunjukkan identitas mereka.

Implikasi Perilaku Narsistik

Hasil implikasi perilaku narsistik bahwa terdapat nilai distribusi rata-rata tertinggi
ditunjukkan dengan indikator implikasi perilaku narsistik nomor 2 yaitu “mendapatkan
“komentar pujian” dari pengguna media sosial /nstagram lainnya saya lebih percaya diri”
dengan nilai statistik mean = 5,490, error = 0,189, min = 1, max= 10,dan nilai standar
deviasi=2,682. Data distribusi rata-rata implikasi perilaku narsistik sejalan dengan Stuart
(2013) di mana perilaku narsistik merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manusia yang
dapat diamati oleh orang lain, serta orang dengan narsistik mereka cenderung mencari

pujian terus-menerus, penghargaan dan kekaguman dari diri sendiri.

| Carolus Journal of Nursing, Vol. 2 No. 1, 2019



Menurut asumsi peneliti, remaja ingin mendapatkan komentar pujian dari pengguna
media sosial /nstagram lainnya saya lebih percaya diri disebabkan karena remaja akan
jauh lebih termotivasi dalam menyebarkan informasi dan memberikan ide-ide yang
dimilikinya sehingga siswa tersebut merasa diakui serta di terima oleh teman dan kelompok
sebayanya dalam meningkatkan hubungan interpersonal di antara siswa tersebut dalam
bersosialisasi dan berinteraksi di sekolahan. Dari data di atas juga ingin menunjukkan
bahwa nilai statistik mean lebih besar dibanding dengan nilai statistik standar deviasi yang

menunjukkan bahwa tingkat penyimpangan yang rendah terhadap indikator pernyataan.

Tabel 4. Hasil Hybrid Keseluruhan Model Variabel (7-Value)

-0.06

3.36 @

Ha : Ada pengaruh sikap (S) terhadap minat menggunakan media sosial Instagram (M)

@

Data analisis multivariat tentang pengaruh sikap terhadap minat menggunakan media
sosial Instagram secara spesifik yang paling besar pengaruhnya terhadap indikator pernyataan
sikap nomor 3 yaitu “Saya menggunakan media sosial /nstagram untuk mendapatkan “Like”
dari pengguna Instagram lainnya” yang memiliki nilai (standar loading factor: 0,78, standart
error: 0,39, Variance Extracted: 0,32, t- value: 6,06). Variabel sikap terhadap minat memiliki
nilai t-value sebesar 6,06 lebih besar dari >1,96. Data ini memberikan arti bahwa hipotesis
Ha, diterima, artinya pengaruh sikap terhadap minat menggunakan media sosial Instagram
signifikan.

Penelitian menurut Anjaskara (2016) dari hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan teknik regresi diperoleh hasil uji hipotesis yang memiliki nilai standardized
coefficient sebesar 0,553 serta memiliki nilai signifikansi 0,000. Artinya sikap yang positif
dari mahasiswa FISIPOL UMY dapat membentuk minat dalam menggunakan media

sosial Instagram hal tersebut karena sikap adalah perasaan positif maupun negatif dalam
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menggunakan suatu objek sehingga dapat mempengaruhi minat dalam menggunakan suatu
objek dengan cara tertentu.

Menurut asumsi peneliti, siswa di sekolah Dharma Jaya dan Hati Kudus sudah memiliki
pengetahuan tentang media sosial /nstagram sehingga dapat bersikap untuk memberikan
pendapat dan perasaan mereka tentang unggahan/postingan foto maupun video baik yang
positif maupun negatif sehingga menimbulkan tindakan seperti memberikan /ike atau tidak
memberikan /ike dan komentar yang diberikan kepada sesama pengguna media sosial
Instagram.

Ha,: Tidak terdapat pengaruh norma subjektif (NS) terhadap minat menggunakan
media sosial Instagram (M)

Data analisis multivariat didapatkan hasil tidak terdapat pengaruh norma subjektif
terhadap minat menggunakan media sosial Instagram secara spesifik yang paling besar tidak
memiliki pengaruhnya terhadap pernyataan norma sibjektif nomor 6 yaitu “Saya menggunakan
media sosial /nstagram karena sepupu laki-laki/perempuan dari ayah”. yang memiliki nilai
(standar loading factor: 0,88, standart error: 0,23, Variance Extracted.: 0,55, t-value: -0,06).
Variabel norma subjektif terhadap minat memiliki nilai t-value sebesar -0,06 lebih kecil
dari > 1,96. Data ini memberikan arti bahwa hipotesis Ha, ditolak, artinya pengaruh norma
subjektif terhadap minat menggunakan media sosial /nstagram tidak signifikan. Data tidak
terdapat pengaruh norma subjektif terhadap minat menggunakan media sosial Instagram
sejalan dengan pendapat menurut Jogiyanto (2007) Norma subjektif adalah persepsi atau
pandangan orang terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan mempengaruhi
minat untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan.

Menurut asumsi peneliti, bahwa Ha, tidak terdapat pengaruh norma subjektif terhadap
minat menggunakan media sosial Instagram. Hal tersebut disebabkan oleh remaja cenderung
menggunakan pandangan yang dimiliki oleh kelompok dan teman sebaya karena memiliki
motivasi yang sama yaitu mencari popularitas dan menunjukkan identitas mereka sehingga
memberikan dorongan bagi remaja untuk mencari kelompok/teman yang sebaya. Selain itu,
remaja sedang mengalami perubahan dalam cara berpikir, bersosialisasi, bersikap karena
masa transisi dari remaja ke arah dewasa sehingga mereka termotivasi untuk ingin lebih
memahami dunia luar selain keluarga serta mereka ingin mendapatkan kebebasan bersikap,

berpendapat dan ingin belajar bertanggung jawab dan mandiri.
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Ha,: Ada pengaruh Kkontrol perilaku persepsian (KP) terhadap minat menggunakan
media sosial Instagram (M)

Data analisis multivariat tentang pengaruh Kontrol perilaku persepsian terhadap
minat menggunakan media sosial /nstagram secara spesifik yang paling besar pengaruhnya
terhadap pernyataan kontrol perilaku persepsian nomor 7 yaitu “Saya akan tetap berfoto
meskipun orang lain berkata negatif terhadap perilaku yang saya lakukan” yang memiliki
nilai (standar loading factor: 0,63, standart error: 0,61, Variance Extracted: 0,38, t-value:
3,36). Variabel kontrol perilaku persepsian terhadap minat memiliki nilai t-value sebesar
3,36 lebih besar dari >1,96. Data ini memberikan arti bahwa hipotesis Ha, diterima, artinya
pengaruh kontrol perilaku persepsian terhadap minat menggunakan media sosial /nstagram
signifikan. Hasil data tersebut sejalan dengan pendapat menurut Ajzen, Icek (1972) Kontrol
perilaku persepsian adalah sebagai kekuatan yang dapat dirasakan untuk menahan diri
atau mengatur perilaku yang akan dilakukan. Menahan diri dan mengatur diri untuk tidak
melakukan suatu tindakan dapat memberikan dampak positif dan negatif bagi perilaku
individu terhadap objek tersebut.

Menurut asumsi peneliti, siswa belum dapat mengatur diri dan menahan diri ketika
orang lain berkata negatif tentang perilaku yang dilakukan seperti berfoto/swafoto yang
dapat menimbulkan dampak negatif ketika dilakukan secara terus-menurus bagi siswa. Maka
seharusnya siswa harus dapat meningkatkan kontrol perilaku persepsian sehingga semakin
kecil dampak negatif yang akan diperoleh melalui penggunaan media sosial /nstagram yang
mengarah ke implikasi perilaku narsistik akan tetapi jika kontrol perilaku persepsiannya
rendah maka semakin besar dampak negatif yang akan diperoleh melalui penggunaan media

sosial Instagram yang mengarah ke implikasi perilaku narsistik.

Ha_: Ada pengaruh minat menggunakan media sosial Instagram (M) terhadap Implikasi
perilaku narsistik (P)

Berdasarkan analisis multivariat pengaruh minat menggunakan media sosial Instagram
terhadap Implikasi perilaku narsistik secara spesifik yang paling besar pengaruhnya terhadap
pernyataan M7 “berminat mengupload foto di media sosial instgram karena saya ingin
mendapatkan banyak /ike dari pengguna instagram lainnya” yang memiliki nilai (standar
loading factor: 0,97, standart error: 0,06, Variance Extracted: 0,57, t-value: 6,37). Variabel
minat menggunakan media sosial /nstagram terhadap implikasi perilaku narsistik memiliki

nilai t-value sebesar 6,37 lebih besar dari >1,96. Data ini memberikan arti bahwa hipotesis
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Ha, diterima, artinya pengaruh minat menggunakan media sosial /nstagram terhadap
implikasi perilaku narsistik signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat menurut
Dwiandani (2013) Minat berperilaku merupakan suatu proporsi yang menghubungkan diri
dengan tindakan yang akan datang. Intensi dikatakan sebagai rencana untuk melakukan
perilaku spesifik dalam rangka mencapai suatu tujuan.

Menurut asumsi peneliti, responden memiliki rencana serta minat untuk mengupload
foto ke media sosial Instagram sehingga melakukan perilaku swafoto dan mencapai tujuan
seperti mendapatkan banyak /ike di media sosial Instagram. Di mana swafoto dan narsistik
adalah dua hal yang saling berkaitan satu sama lain akan tetapi tidak sama. Pada penelitian
ini siswa-siswi ingin mendapatkan banyak /ike. Hal ini disebabkan karena siswa ingin

diperlakukan spesial dan ingin diakui serta ingin dikagumi oleh kelompok dan teman sebaya.

SIMPULAN

1. Sikap berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan media sosial instagram.

2. Norma subjektif tidak terdapat pengaruh terhadap minat menggunakan media sosial
instagram.

3. Kontrol perilaku persepsian berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan media
sosial instagram.

4. Minat menggunakan media sosial instagram berpengaruh signifikan terhadap implikasi

perilaku narsistik.
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